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Abstrak
 

Perkembangan kota Jakarta sebagai ibukota negara yang pesat da!arn

waktu yang relatif singkat, menyebabkan perubahan penggunaan tanah

kota dari tanah-tanah yang kosong menjadi permukirnan.

Dernikian pula ha!nya dengan Kotamadya Jakarta Utara dan Jakarta Barat

yang sebagian besar merupakan daerah permukirnan penduduk. Dengan

padatnya permukiman tersebut dimungkinkan tingkat kerawanan

kebakaran permukirnan besar. Kebakaran permukirnan dis ini, karena ada

faktor pendorongnya seperti kualitas bangunan permukiman, kerapatan

bangunan permukirnan, dan jarak permukirnan ke sumber air seperti

hidrant, situ, dan sungai yang cukup jauh.

Masa!ah yang dibahas da!arn pene!itian mi adalah bagairnana persebaran

wilayah rawan kebakaran di Kotarnadya Jakarta Utara dan Jakarta Barat

tahun 1992 - 1997?

Metode penetitian ada!ah den gan rnengk!asifikasikan vaniabet-variabe!dan

data yang kemudian dianalisis dengan overlay pete.

Berdasarkan ove!iay peta tuas kebakaran pernukimén, peta kualitas

bangunan, peta kerapatan bangunan, dan peta jarak pemukiman ke

sum ber air diperoleh:

1. Tahun 1992.

Rawan 1: tidak terdapat di wi!ayah penetitian.

• Rawan 2 : terdapat di kecamatan Penjaringan, Padernangan,

Tanjungpriok, Koja, Cilincing, dan Pa!merah, meliputi 42,86 % dan

se!uruh wilayah penelitian.

• Rawan 3 : terdapat di kecarnatan Ke!apagading, Kebonjeruk,

Kern bangan Cengkareng Kalideres Grogol[petamburan, Tambora,

dan Tamansari, rne!iputi 57,14 % dan se!uruh wilayah pene!itian.

2. Tahun 1993.

Rawan 1 tidak terdapat pada wilayah pene!itian. Rawan 2 terdapat di kecamatan Penjaringan Pademangan,

Tanjungprtok, Koja, Cilincing, Cengkareng, Kalideres, dan Palmerah,

me!iputi 57,14 % dari se!uruh wilayah penelitian.

• Rawan 3 terdapat di kecamatan Kelapagading, Kebonjeruk,

Kembangan, Grogolpetamburan, Tambora, dan Tarnansari, meliputi

42,86 % dari se!uruh wilayah penelitian.

3. Tahun 1994
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• Rawan 1 terdapat di kecamatan Kalideres, meliputi 7,14 % dari se!uruh

wi!ayah penelitian.

• Rawan 2 terdapat di kecarnatan Penjaringan, Pademangan,

Tanjungpriok, Koja, Cengkareng, dan Palmerah, meliputi 42,86 % dan

seluruh wi!ayah penelitian.

• Rawan 3 terdapat di kecamatan Kelapagading, Kebonjeruk,

Kembangan, Grogo! Petamburan, Tambora, dan Taman Sari, Cilincing

50 % dari seluruh wi!ayah peneiltian.

4. Tahun 1995

• Rawan 1 tidak terdapat pada wilayah penelitian.

• Rawan 2 terdapat di kecamatan Penjaningan, Tanjungpniok, Ka!ideres,

dan Palrnerah, meliputi 28,57 % dari setuwh wilayah pene!itian.

• Rawan 3 terdapat di kecamatan Pademangan, Koja, Kelapagading,

Cilincing, Kembangan, Kebonjeruk, Cengkareng, Grogolpetamburan,

Tambora, dan Tamansani, meliputi 71,43 % dari seluruh wilayah

penelitian.

5. Tahun 1996

• Rawan 1 tidak terdapat pada wilayah penelitian.

• Rawan 2 terdapat di kecamatan Penjaringan, Kalideres. dan Patmerah,

rne!iputi 21,43 % dari se!uruh wflayah penelitian.

• Rawan 3 terdapat di kecamatan Pademangan, Tanjungpriok, Koja,

Kelapagading, Ci!incing, Cengkareng, Kembangan, Kebonjeruk,

Grogo!petamburan, Tambora, dan Tamansani, rne!iputi 78,57 % dan

seluruh wi!ayah penelitian.

6 Tahun 1997

• Rawan I terdapat di kecamatan Penjaningan, meliputi 7,14 % dan

selunuh wi!ayah penelitian.

• Rawan 2 terdapat di kecamatan Pademangan, Kalideres, dan

Palnierah, meliputi 21,43% dari se!uruh wilayah penelitian.

• Rawan 3 tendapat di kecamatan Tanjungpniok, Koja, Kelapagading,

Cilincing, Cengkareng, Kembangan, Kebonjeruk, Grogo!petambunan,

Tambora, dan Tamansani, meliputi 71,43 % dad se!unuh wi!ayah

penelitian.


